5

BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Sectio caesarea (operasi caesar) adalah suatu persalinan buatan, dimana janin dilahirkan melalui suatu insisi pada dinding perut dan dinding rahim dengan sayatan atau insisi. Operasi tersebut dilakukan apabila terjadi kelainan pada ibu dan kelainan pada janin yang menyebabkan persalinan normal tidak memungkinkan dilakukan (Jitowiyono, 2012). Hasil Riskesdas (2013) menunjukkan angka kejadian sectio caesarea di Indonesia sebesar 9,8% dengan proporsi tertinggi di DKI Jakarta 19,9 % dan terendah di Sulawesi Tenggara 3,3%. Di daerah Jawa Timur kelahiran dengan sectio caesarea mencapai lebih dari 10,0%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RS Gambiran Kediri didapatkan data angka kejadian sectio caesarea sebanyak 54% dari seluruh angka kejadian persalinan 
Melahirkan dengan sectio caesarea membutuhkan waktu yang cukup lama untuk megembalikan organ-organ tubuh sebelum hamil serta memerlukan perawatan yang lebih lama dibandingkan dengan persalinan yang dilakukan secara normal, yaitu sekitar 4-6 minggu. Salah satu komplikasi yang dapat terjadi pada pasien pasca operasi sectio caesarea adalah infeksi luka operasi (Yugistyowati, 2013). Kemenkes RI (2013) menyatakan angka kejadian infeksi luka operasi terus meningkat mencapai 21% atau lebih. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RS Gambiran Kediri didapatkan data angka kejadian infeksi luka operasi sebanyak 0,2 % dari seluruh jenis pembedahan. Hal ini merugikan pasien dan dapat memperpanjang lama perawatan di rumah sakit, sehingga diperlukan perawatan yang intensif  untuk  mempercepat proses penyembuhan dan mencegah terjadinya infeksi luka operasi. Salah satu perawatan intensifnya yaitu perawatan luka (Kemenkes, 2013). 
Perawatan luka merupakan tindakan keperawatan untuk merawat luka dan melakukan balutan dengan tujuan mencegah infeksi silang (masuk melalui luka) dan mempercepat proses penyembuhan (Hidayat, 2014). Yugistyowati (2013) Memaparkan selain perawatan luka dari pelayanan rumah sakit juga dibutuhkan kemandirian dari pasien dalam perawatan luka dirumah. Oleh karena itu, sebelum pemulangan pasien perlu mengetahui bagaimana cara melakukan perawatan di rumah sebagai upaya peningkatan kemandirian pasien dan guna mencapai kesiapan pasien untuk melanjutkan perawatan dirumah. Potter & Perry (dalam Suprapti, dkk, 2013) menyatakan pasien dikatakan siap untuk pulang bila memiliki pengetahuan, keterampilan dan sumber yang dibutuhkan untuk memenuhi perawatan dirinya. Kesiapan adalah keseluruhan kondisi yang membuat seseorang siap untuk memberikan respon dengan cara tertentu dalam menghadapi situasi dengan cara menyesuaikan diri dengan kondisi tertentu yang mencakup fisik, mental, emosional, kebutuhan-kebutuhan, motif, tujuan, keterampilan dan pengetahuan. Pengetahuan merupakan hasil “tahu” setelah  seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Notoadmojo, 2010).
Peran dan tanggung jawab perawat dibutuhkan dalam memberikan pendidikan kesehatan melalui discharge planning atau perencanaan pulang kepada pasien (Yugistyowati, 2013). Perencanaan pulang (Discharge planning) merupakan suatu proses yang dinamis dan sistematis dari penilaian, persiapan serta koordinasi yang dilakukan untuk memberi kemudahan pengawasan pelayanan kesehatan juga pelayanan sosial sebelum dan sesudah pulang (Carpenito,1990 dalam Nursalam, 2008). Salah satu bentuk informasi yang dapat diberikan oleh petugas kesehatan melulaui discharge planning kepada pasien adalah health teaching  tentang perawatan luka pasca sectio caesarea. Pendidikan kesehatan atau health teaching adalah proses yang direncanakan dengan sadar untuk untuk menciptakan peluang bagi individu-individu untuk senantiasa belajar memperbaiki kesadaran (literacy) serta meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya (life skills) demi kepentingan kesehatannya (Nursalam, 2008). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliwijayanti, dkk (2015) tentang  pengaruh discharge planning terhadap kesiapan pasien dalam menghadapi pemulangan di RSUD Balung Kabupaten Jember. Didapatkan data nilai rata rata kelompok intervensi lebih baik yaitu sebanyak 42.85 dibandingkan kelompok kontrol yaitu sebanyak 39.75. Sehingga didapatkan hasil adanya pengaruh discharge planning terhadap kesiapan pasien dalam menghadapi pemulangan. Selain itu juga didukung dari penelitian yang dilakukan oleh  Yugistyowati (2013) tentang pengaruh pendidikan kesehatan masa nifas terhadap kemampuan perawatan mandiri ibu nifas. Didapatkan hasil dari 10 responden yang diberi pendidikan kesehatan masa nifas, persentase terbanyak yaitu responden dengan kemampuan supportif edukatif yaitu sebanyak 8 orang (80 %). Sedangkan dari 10 responden yang tidak diberi pendidikan kesehatan masa nifas, persentase terbanyak yaitu responden dengan kemampuan bantuan sebagian yaitu sebanyak 9 orang (90 %). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan masa nifas mempunyai pengaruh terhadap kemampuan perawatan mandiri ibu nifas Post SC. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh health teaching tentang perawatan luka terhadap kesiapan dalam discharge planning pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD Gambiran Kediri”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan masalah penelitian “Adakah Pengaruh health teaching tentang perawatan luka terhadap kesiapan dalam discharge planning pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD Gambiran Kediri ?”
1.3 
Tujuan Penelitian

1.3.1 
Tujuan Umum
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh health teaching tentang perawatan luka terhadap kesiapan dalam discharge planning pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD Gambiran Kediri.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan bagi penelitian ini antara lain:

1. Mengidentifikasi kesiapan dalam discharge planning pada pasien pasca sectio caesarea sebelum diberikan health teaching tentang perawatan luka di RSUD Gambiran Kediri.
2. Mengidentifikasi kesiapan dalam discharge planning pada pasien pasca sectio caesarea sesudah diberikan health teaching tentang perawatan luka di RSUD Gambiran Kediri.
3. Untuk menganalisis pengaruh health teaching tentang perawatan luka terhadap kesiapan dalam discharge planning pada pasien pasca sectio caesarea di RSUD Gambiran Kediri.

1.4
Manfaat Penelitian 

1.4.1
Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya konsep dan teori di bidang ilmu keperawatan dalam memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif pada pasien pasca sectio caesarea sebelum kepulangan saat discharge planning.
1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis bagi penelitian ini antara lain:

1. Bagi Perawat

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan bahan evaluasi bagi perawat dalam mengaplikasikan discharge planning  yang sesuai dengan  format discharge planning.
2. Bagi Rumah Sakit

Diharapkan dapat sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan khususnya dalam hal upaya peningkatan kesiapan dalam discharge planning dan mengurangi angka kejadian luka operasi.

3. Bagi Pasien 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan pasien mengenai perawatan luka dan pasien dapat mengaplikasikan perawatan luka secara mandiri dirumah dengan tepat. 
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